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Organisasi kepemudaan Indonesia Future Leader (IFL) memanfaatkan media sosial yaitu Twitter sebagai
instrumen organisasi dan melalui tweet dari akun @ifutureleaders, |FL mengkonstruksikan pemuda sebagai
agen perubahan. Dengan menggunakan teori wacana Foucault serta konsep imagined community, peneliti
menganalisis tweet dari akun tersebut selama bulan April-Mei 2013. Proses analisis terbagi menjadi 3 level
yaitu: profil IFL, pemanfaatan Twitter untuk pengembangan kepemudaan, dan analisis wacana kritis
terhadap tweet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa I FL memanfaatkan media sosial untuk promosi dan membangun
jaringan berbentuk imagined community. Sedangkan dalam pengembangan kepemudaan, akun
@ifutureleaders cenderung fokus pada pengembangan kepemudaan yang bersifat individualistik dan
berorientasi global. Hasil analisis wacana kritis model Sara Mills menunjukkan bahwa IFL dalam tweet
mereka memposisikan pemuda Indonesia secara general yaitu menjadi objek dalam citra negatif.
Indonesian Future Leader (IFL), an Indonesian youth organization, utilizes social media, Twitter, as their
organization instrument. Through tweets from account @ifutureleaders, |FL constructed youth as agent of
changes. By using Foucault discourse theory and imagined community concept, reseacher analyzed tweets
from that account within April — May 2013. The analysis process was divided into 3 level : IFL profile,
Twitter utilization for youth development and critical discourse for tweet analysis.

The result showed that IFL utilized social mediafor promoting and developing imagined community
network. On the other hand, for youth devel opment, account @ifuturel eaders tended to focus on
individualistically and globally oriented youth development. The result of Sara Mills critical discourse
analysis showed that IFL, in their tweets, placed Indonesia Y outh generally as object in negative imaged.
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